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Abstract
The development of the banking industry demands reliable financial reporting as a form of
management accountability to stakeholders. One vital component of a bank's financial statements
is time deposits, which constitute the second-largest source of third-party funds after savings.
This article aims to analyze the accounting treatment of deposits, from recognition,
measurement, presentation, and disclosure, based on the Indonesian Financial Accounting
Standards (PSAK). The research employed a qualitative descriptive approach, supported by a
literature review, supported by data from previous research. The analysis indicates that deposit
recording must adhere to the basic accrual principle, where deposit interest is recognized as
interest expense and recorded as a liability until maturity. Empirical data from various journals
also indicates that deposit accounting policies significantly impact bank profitability and financial
ratios. This article concludes that compliance with accounting standards in deposit recording is
crucial to prevent distortion of financial information.
Keywords: Deposit Accounting, PSAK 50 & 55, Third-Party Funds, Banking Financial Statements.

PENDAHULUAN

Sistem perbankan berperan sebagai intermediasi keuangan yang vital dalam perekonomian
suatu negara. Fungsi utama perbankan adalah menghimpun dana dari masyarakat yang memiliki
kelebihan dana dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat yang membutuhkan dana. Menurut
Kasmir (2017), dana yang dihimpun oleh bank sering disebut sebagai Dana Pihak Ketiga (DPK), yang
merupakan kewajiban bank yang harus dikembalikan kepada pemiliknya pada saat tertentu atau sesuai
dengan perjanjian yang disepakati.

Salah satu produk penghimpun dana yang paling populer adalah deposito berjangka. Deposito
merupakan simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan
perjanjian antara nasabah penyetor dan bank (Dendawijaya, 2019). Produk ini memiliki tingkat
pengembalian (bunga) yang lebih tinggi dibandingkan tabungan biasa, sehingga menjadi pilihan utama
bagi investor yang menginginkan keamanan dan return yang pasti dalam jangka pendek hingga
menengah.

Dalam perspektif akuntansi, penerimaan dana deposito menciptakan kewajiban bagi bank. Bank
tidak memiliki klaim atas dana tersebut secara mutlak, melainkan berkewajiban untuk membayar
kembali pokok deposito beserta bunganya sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Oleh karena itu,
perlakuan akuntansi yang tepat terhadap deposito menjadi sangat krusial untuk memastikan bahwa
laporan keuangan yang disajikan menggambarkan kondisi nyata (fair presentation) dari entitas
perbankan.

Penelitian yang dilakukan oleh Sinaga (2018) menunjukkan bahwa ketidakteraturan dalam
pencatatan akuntansi perbankan, khususnya pada produk liabilitas seperti deposito, dapat berujung pada
kesalahan material dalam pelaporan laba rugi. Hal ini disebabkan oleh posisi beban bunga yang
biasanya merupakan komponen biaya terbesar bagi bank. Selain itu, dengan diberlakukannya
konvergensi Standar Akuntansi Keuangan (SAK) Indonesia ke dalam International Financial Reporting
Standards (IFRS), khususnya PSAK 50 dan PSAK 55 mengenai instrumen keuangan, perlakuan
akuntansi deposito mengalami perubahan signifikan terkait pengukuran dan pengungkapan wajar (fair
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value) (Ikatan Akuntan Indonesia, 2017).
2.1 Teori Dasar Akuntansi
Dalam mencatat transaksi deposito, akuntan mengandalkan beberapa teori dasar. Pertama adalah
Teori Akrual (Accrual Basis). Menurut Suwardjono (2017), dasar akrual mengharuskan pengakuan
transaksi pada saat terjadinya, regardless of arus kas. Artinya, bunga deposito harus diakui sebagai
beban oleh bank secara bertahap selama periode deposito berjalan, bukan hanya saat dibayarkan.
Kedua adalah Teori Penandingan (Matching Principle). Kieso, Weygandt, dan Warfield (2019)
menyatakan bahwa beban harus diakui dalam periode yang sama dengan pendapatan yang dihasilkan
oleh beban tersebut. Dalam konteks deposito, dana yang dipinjam bank digunakan untuk memberikan
kredit kepada debitur. Pendapatan bunga dari kredit diakui setiap bulan, sehingga beban bunga
deposito juga harus diakui setiap bulan agar laba bersih yang dilaporkan tidak bias.
2.2 Deposito Berjangka Menurut Standar dan Regulasi
Menurut ketentuan dalam PSAK 50, definisi mengenai liabilitas keuangan menjadi kunci dalam
mengklasifikasikan deposito. PSAK 50 mendefinisikan liabilitas keuangan sebagai kewajiban
kontraktual untuk menyerahkan kas atau aset keuangan lain kepada entitas lain (Ikatan Akuntan
Indonesia, 2011). Dalam konteks ini, deposito berjangka memenubhi kriteria tersebut karena secara
hukum dan kontraktual, bank berkewajiban untuk mengembalikan dana nasabah beserta imbal
hasilnya pada tanggal jatuh tempo yang telah disepakati. Kewajiban ini tidak dapat dibatalkan secara
sepihak oleh bank selama belum memenubhi syarat kontrak, sehingga posisinya pasti sebagai
kewajiban dalam neraca bank.
Terkait pengukuran (measurement), PSAK 55 mensyaratkan bahwa liabilitas keuangan seperti
deposito diukur awal pada saat pengakuan sebesar nilai wajar (fair value). Nilai wajar ini biasanya
setara dengan jumlah kas yang diterima dari nasabah (nominal). Sedangkan untuk pengukuran
selanjutnya (subsequent
measurement), PSAK 55 mewajibkan penggunaan biaya perolehan diamortisasi (amortized cost)
menggunakan metode suku bunga efektif (effective interest method). Ini berarti bahwa jika bank
membayar biaya awal (promo) atau memberikan bonus di awal periode deposito, selisih tersebut
harus diamortisasi dan diakui sebagai penyesuaian beban bunga selama masa tenor deposito,
bukan langsung dibebankan pada saat penerimaan dana (Ikatan Akuntan Indonesia, 2017).
2.3 Karakteristik Deposito
Dendawijaya (2019) merangkum karakteristik utama deposito sebagai berikut:
1. Jangka Waktu Tertentu: Deposito memiliki masa tenor, seperti 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, atau
12 bulan.
2. Sertifikat/Bilyet: Bukti kepemilikan deposito bisa berupa bilyet deposito atau sertifikat
deposito yang dapat dipindahtangankan (belum sepenuhnya diterapkan secara umum untuk
ritel).
3. Tingkat Bunga Tetap: Bunga deposito biasanya ditetapkan di awal dan tidak berubah
selama tenor, meskipun bank saat ini mulai mengembangkan produk dengan floating rate.
4. Dikenai Sanksi Jika Dicairkan Sebelum Jatuh Tempo (Rollover): Nasabah akan dikenakan
denda atau kehilangan hak atas sebagian bunga jika mengambil deposito sebelum waktunya.
2.4 Perlakuan Akuntansi Instrumen Keuangan (PSAK 50 & 55)
PSAK 50 dan PSAK 55 mengadopsi IAS 32 dan IFRS 9 mengenai instrumen keuangan. Menurut
Ikatan Akuntan Indonesia (2017), deposito diklasifikasikan sebagai liabilitas keuangan karena
merupakan kewajiban kontraktual untuk menyerahkan uang tunai. Pengukuran awal deposito diakui
sebesar nilai wajar (fair value), yang dalam praktiknya biasanya sama dengan jumlah kas yang
diterima. Pengukuran selanjutnya (subsequent measurement) menggunakan biaya perolehan
diamortisasi (amortized cost) menggunakan metode suku bunga efektif.

METODE
Jenis Penelitian
Artikel ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi literatur
(library research). Metode ini dipilih untuk menggali, menganalisis, dan merumuskan konsep
akuntansi deposito berdasarkan sumber-sumber sekunder yang valid.
Sumber Data
Data yang digunakan dalam artikel ini bersifat data sekunder, yang terdiri dari:
1. Buku referensi akuntansi keuangan menengah dan akuntansi perbankan.
2. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) terbitan Ikatan Akuntan Indonesia. 3.
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Jurnal-jurnal ilmiah yang telah dipublikasikan terkait akuntansi perbankan dan kinerja

bank.

4. Laporan keuangan tahunan bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai

studi kasus empiris.

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah Analisis Konten (Content Analysis) dan Sintesis
Data. Penulis mengumpulkan berbagai referensi, kemudian membandingkan, menganalisis
persamaan dan perbedaan konsep, serta menyintesiskannya menjadi sebuah diskursus ilmiah
yang utuh mengenai akuntansi deposito. Selain itu, data hasil penelitian terdahulu (kuantitatif)
dari berbagai jurnal juga disajikan dalam bentuk narasi untuk mendukung argumen.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Data Hasil Penelitian Terdahulu (Sintesis Empiris)
Untuk memberikan perspektif empiris yang kuat, artikel ini menyajikan ringkasan hasil penelitian
dari berbagai jurnal akuntansi yang meneliti dampak deposito dan akuntansinya terhadap kinerja
bank.

Tabel 4.1: Sintesis Hasil Penelitian Terdahulu Mengenai Dana Pihak Ketiga dan Kinerja Bank

Peneliti ( Tahun) Judul Penelitian Metode Hasil Utama
Rahayu & "Pengaruh Dana | Kuantitatif Regresi Dana pihak ketiga
Suardikha (2019) Pihak  Ketiga dan | Linier Berganda (termasuk deposito)
Modal Kerja terhadap berpengaruh positif
Profitabilitas" dan signifikan
terhadap
ROA (Return on

Assets). Hal ini
menandakan bahwa
pengelolaan liabilitas
melalui akuntansi

yang tepat
meningkatkan
profitabilitas.
Pratama & "Analisis Perlakuan Kualitatif Deskriptif Penerapan PSAK 50
Wijaya (2020) Akuntansi & 55 dalam
Pencatatan pencatatan deposito
Deposito Berjangka menjamin
pada PT Bank X" transparansi  arus

kas. Namun, sering
terjadi  kesalahan
dalam

pengakuan beban
bunga akrual pada
akhir periode yang
tidak

sesuai dengan hari
hitung efektif.
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Sari dkk. (2021) "Dampak Beban | Studi Empiris Terdapat korelasi
Bunga Deposito negatif yang kuat
terhadap Laba Bersih antara kenaikan
Bank BUMN" beban bunga deposito

dan laba

bersih ketika
pendapatan bunga
dari kredit stagnan.
Akuntansi akrual
yang tepat sangat
vital untuk
smoothing laba.

Kurniawan (2018) "Tinjauan Atas Studi Literatur Kritis Pengungkapan
Penerapan Basle III risiko pasar dan
dan  Pengungkapan risiko
Laporan  Keuangan likuiditas terkait
Bank" deposito berjangka

dalam catatan atas
laporan keuangan
masih belum
memadai di
beberapa bank
daerah, meskipun
secara teknis
pencatatannya
sudah sesuai
standar.

Sumber: Data disintesis dari berbagai jurnal akademik yang dapat diakses via Google Scholar dan

Portal Garuda.

Analisis Data: Berdasarkan data pada Tabel 4.1, dapat disimpulkan bahwa akuntansi deposito
bukan hanya sekadar teknis pencatatan (bookkeeping), tetapi memiliki implikasi ekonomi nyata.
Penelitian Rahayu & Suardikha (2019) membuktikan bahwa pengelolaan deposito yang efektif
meningkatkan profitabilitas. Sementara itu, Pratama & Wijaya (2020) menyoroti aspek teknis
bahwa kesalahan pencatatan akrual (biasanya karena perbedaan sistem perbankan dengan sistem
akuntansi) dapat menyebabkan salah saji (misstatement).
Analisis Perlakuan Akuntansi Deposito
Dalam konteks pelaporan keuangan perbankan, perlakuan akuntansi atas deposito berjangka tidak
dapat dipisahkan dari prinsip pengendalian internal dan kepatuhan terhadap Standar Akuntansi

Keuangan

(SAK). Secara fundamental, pencatatan akuntansi deposito bertujuan untuk menangkap realitas
ckonoma bahwa bank telah menerima kenaikan likuiditas (kas) yang berasal dari pihak ketiga,
namun di sisi lain, bank juga menanggung kewajiban (liabilitas) yang harus diselesaikan di masa

depan.

Menurut PSAK 55 mengenai Instrumen Keuangan, deposito berjangka diklasifikasikan sebagai
Liabilitas Keuangan yang diukur pada biaya perolehan diamortisasi (amortized cost). Hal ini berarti
bahwa selama masa tenor, nilai buku deposito di neraca harus mencerminkan jumlah pokok yang
dipinjam, disesuaikan dengan akumulasi beban bunga atau biaya transaksi yang belum dibayar (jika
ada). Proses akuntansi ini membedakan antara arus kas fisik yang terjadi di teller dengan pengakuan
pendapatan dan beban secara periodik dalam sistem akuntansi internal (back office) untuk
memastikan laporan laba rugi disajikan secara wajar dan akurat.
Pengakuan Awal (Initial Recognition)
Ketika nasabah menyetor dana untuk pembukaan deposito, bank menerima kas (aset) dan
sekaligus menerima kewajiban untuk mengembalikannya.
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Contoh : PT Bank ABC menerima setoran deposito berjangka 3 bulan dari Bapak Budi
sebesar Rp100.000.000,-.
Analisis Rekening :
Aset (Kas) bertambah > Debit
Liabilitas (Deposito Berjangka) bertambah > Kredit
Jurnal :
Dr. Kas Rp100.000.000,-
Cr. Deposito Berjangka Rp100.000.000,-
(Sumber: Pengembangan konsep dari Kieso et al., 2019 dan Dendawijaya,
2019). 4.2.2 Pengakuan Bunga (Accrual Basis)
Bunga deposito adalah harga jasa uang yang harus dibayar bank. Prinsip akuntansi mewajibkan
pengakuan beban bunga selama periode deposito berlangsung, meskipun pembayarannya baru
dilakukan saat jatuh tempo.
Contoh : Deposito di atas memiliki suku bunga 6% per annum (per tahun). Masa deposito 3 bulan
(90 hari). Bunga yang diterima nasabah saat jatuh tempo adalah: (Rp100.000.000 x 6% x 3/12) =
Rp1.500.000,-
Bank harus mencatat beban bunga ini setiap bulan (akselerasi bulanan) atau secara harian dalam
sistem. Jurnal Akrual Bulanan (setiap bulan):
Dr. Beban Bunga Deposito Rp 500.000,-
Cr. Beban Bunga yang Masih Harus
(Sumber: Penyesuaian terhadap konsep Match Principle dari Suwardjono,
2017). 4.2.3 Pemotongan Pajak Bunga (PPh Pasal 23/4 ayat 2)
Bunga deposito yang diterima nasabah merupakan objek pajak penghasilan final di Indonesia. Pada
saat pencairan atau jatuh tempo, bank berperan sebagai pemotong pajak.
Contoh : Dari bunga Rp1.500.000,-, tarif pajak bunga deposito (umumnya final) adalah 20% (atau
sesuai tarif peraturan terbaru yang mungkin berubah, misalnya insentif pajak menjadi lebih rendah,
namun contoh ini menggunakan asumsi umum ilustrasi akuntansi). Pajaknya = Rp300.000,-. Bunga
bersih ke nasabah = Rp1.200.000,-.
Jurnal pada saat Jatuh Tempo (Pelunasan):
1. Mencatat Pelunasan Pokok:
Dr. Deposito Berjangka Rp100.000.000,-
Cr. Kas Rp100.000.000,-
2. Mencatat Pembayaran Bunga dan Pajak (Menghapus akrual dan menyetor pajak): Jika
akrual sudah terakumulasi selama 3 bulan di akun "Beban Bunga yang Masih Harus
Dibayar":

Dr. Beban Bunga yang Masih Harus Dibayar Rp1.500.000,-

Cr. Kas Rp1.200.000,-

Cr. Utang Pajak (PPh 23/4) Rp 300.000,-
(Sumber: Referensi Peraturan Perpajakan dan Akuntansi Perpajakan, Mardiasmo,
2018). 4.2.4 Alokasi Diskonto/Premi (Opsional)
Selain pencatatan bunga secara akrual, aspek teknis yang lebih mendalam dalam akuntansi deposito
diatur dalam PSAK 55 mengenai pengukuran selanjutnya (subsequent measurement) menggunakan
metode biaya perolehan diamortisasi (amortized cost). Prinsip ini mengharuskan bank untuk
mengalokasikan premi atau diskonto (serta biaya transaksi yang dapat ditanggung) atas liabilitas
keuangan selama masa tenor deposito dengan menggunakan metode suku bunga efektif (effective
interest rate atau EIR).
Dalam praktiknya, meskipun deposito ritel biasanya diterbitkan sebesar nilai nominal (par value),
terdapat kondisi tertentu di mana kas yang diterima bank berbeda dengan nilai nominal kewajiban.
Misalnya, ketika bank menerapkan biaya administrasi awal yang dipotong dari pokok deposito, atau
memberikan bonus di muka yang secara efektif meningkatkan beban bunga nyata. Selisih antara nilai
kas yang diterima (nilai wajar awal) dengan jumlah nominal yang akan dibayarkan kembali saat
jatuh tempo harus diakui secara bertahap sebagai penyesuaian terhadap beban bunga.
Metode suku bunga efektif digunakan untuk menghitung alokasi beban bunga tersebut agar
mencerminkan tingkat pengembalian yang sesungguhnya (effective yield) dari instrumen tersebut
selama periode kontrak. Dengan demikian, beban bunga yang diakui dalam laporan laba rugi setiap
periode bukan hanya bunga nominal yang disepakati, tetapi juga mencakup amortisasi diskonto atau
premi. Namun, untuk produk deposito berjangka sederhana yang tidak melibatkan biaya transaksi
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signifikan atau diskonto, perhitungan beban bunga akrual biasanya menggunakan tarif nominal yang
disepakati, karena perbedaan antara nilai wajar dan nominal dianggap tidak material (immaterial)
dalam praktik perbankan sehari-hari.
(Sumber: Penjabaran teknis pengukuran liabilitas keuangan berdasarkan Ikatan Akuntan
Indonesia, 2017, dan penerapan konsep Effective Interest Rate dalam Kieso, Weygandt, &
Warfield, 2019).
Pengungkapan (Disclosure) dalam Laporan Keuangan
PSAK 55 (paragraf 24-30) menuntut pengungkapan yang memadai mengenai liabilitas keuangan.
Dalam Laporan Posisi Keuangan (Neraca), deposito dilaporkan dalam kelompok Liabilitas
(Passiva), khususnya pada bagian Simpanan atau Pinjaman yang Diterima. Pengungkapan ini
harus memisahkan antara deposito yang jatuh tempo dalam waktu kurang dari 3 bulan, 3-12 bulan,
dan lebih dari 1 tahun untuk membantu analisis likuiditas.
Pada Catatan atas Laporan Keuangan (CALK), bank harus mengungkapkan:

1. Tingkat bunga efektif rata-rata.

2. Nilai buku (carrying amount) deposito.

3. Jangka waktu kontrak (maturity analysis).

4. Deposit yang dijadikan jaminan (collateral).
Penelitian oleh Kurniawan (2018) mengkritik bahwa seringkali bank gagal mengungkapkan secara
rinci profil jangka waktu jatuh tempo deposito (repricing maturity), yang dapat menyebabkan
investor tidak mengetahui risiko likuiditas yang dihadapi bank jika terjadi rush.
Studi Kasus Implementasi Sistem TI
Dalam praktik modern, pencatatan akuntansi deposito tidak lagi dilakukan manual. Studi yang
dilakukan oleh Wibowo (2019) mengenai penerapan Core Banking System (CBS) pada bank umum
menyimpulkan bahwa integrasi antara sistem front office (teller), mid office (risk), dan back office
(accounting) menghasilkan otomatisasi jurnal. Sistem akan secara otomatis mendebet beban bunga
dan mengkredit akrual bunga setiap malam (end-of-day process), sehingga mengurangi risiko human
error dalam pencatatan akuntansi akrual yang rumit.

KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan literatur dan data hasil penelitian yang telah disajikan, dapat
disimpulkan bahwa:

1. Deposito berjangka merupakan liabilitas keuangan yang pengakuannya mengikuti prinsip
akrual. Pengakuan awal dilakukan sebesar nilai kas yang diterima, sedangkan pengukuran
selanjutnya menggunakan biaya perolehan diamortisasi.

2. Perlakuan akuntansi deposito yang paling kritis adalah pencatatan beban bunga akrual.
Kesalahan dalam periode akrual dapat menyebabkan distorsi laporan laba rugi pada periode
berjalan, yang bertentangan dengan prinsip penandingan (matching principle).

3. Sintesis data hasil penelitian terdahulu menunjukkan korelasi positif antara efektivitas
pengelolaan deposito dan profitabilitas bank. Selain itu, penelitian juga menunjukkan bahwa
kepatuhan terhadap PSAK 50 & 55 dalam pengungkapan (disclosure) meningkatkan
kepercayaan investor terhadap kesehatan likuiditas bank.

4. Pemotongan pajak atas bunga deposito adalah aspek fiskal yang wajib diintegrasikan
dalam pencatatan akuntansi, membedakan antara arus kas keluar untuk nasabah dan
arus kas keluar untuk negara.
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